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PENUTUP
V.1. Kesimpulan

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana perempuan digambarkan dalam film
Tuhan Izinkan Aku Berdosa dengan menggunakan analisis Sara Mills. Hasil dari
penelitian ini perempuan masih terikat oleh keberadaan dominasi patriarki dalam
masyarakat. Dalam hal ini kontrol laki — laki sangat kuat akibat adanya normalisasi
dominasi patriarki sehingga membuat perempuan tidak memiliki kebebasan.
Ketidaksetaraan inilah yang mengakibatkan adanya keterbatasan dalam diri
perempuan, baik dalam menyampaikan pendapat, kebebasan untuk memilih jalan
hidupnya, bahkan harus selalu taat dengan aturan yang telah terkontaminasi oleh
budaya patriarki.

Dalam alur ceritanya juga terjadi adanya perlawanan yang dilakukan oleh
perempuan. Namun tetap saja, dominasi patriarki jauh lebih kuat dan membuat
perempuan tetap berada dibawah kontrol laki — laki dan tidak dapat bebas mengikuti
keinginan nuraninya meski sudah dilakukan upaya untuk memperjuangkan keadilan.
Setting pada film tersebut dapat mempengaruhi obhjektivitas perempuan dalam film.
Berdasarkan analisis yang terdapat pada film, perempuan di posisikan sebagai objek
seksual laki — laki. Perempuan dipandang rendah dan tubuhnya dapat dibeli

menggunakan uang.
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V.2. Saran

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti mengemukakan tiga saran yakni saran
akademis, praktis, serta sosial.
V.2.1 Saran Akademis

Adanya ideologi patriarki dan isu gender dalam film, peneliti berharap para
akademi untuk lebih memahami serta mendalami fenomena yang menampilkan isu —
isu terutama terkait perempuan. Peneliti berharap akademisi mampu melakukan
penelitian lebih dalam dengan menggunakan metode penelitian lain seperti semiotija
milik Roland Barthes, Charles, Ferdinand De Saussure ataupun Sansders Pierce. Bisa
juga dengan menggunakan metode analisis studi kasus. Hal ini dilakukan guna
mendapatkan hasil penelitian yang lebih bervariasi.
V.2.2. Saran Praktis

Di era yang semakin modern saat ini semakin memberikan ruang yang cukup
luas bagi perfilm an Indonesia. Saat ini masyarakat juga jauh lebih berkembang dan
berani dalam mendukung kesetaraan gender laki — laki dengan perempuan. Maka
peneliti ingin memberikan saran kepada media , pembuat film , dan juga penulis agar
tetap mengangkat isu — isu gender guna merubah pandangan masyarakat yang sudah
memiliki stereotip pada perempuan terkait dominasi patriarki.
V.2.3. Saran Sosial

Kajian terkait wacana perempuan dalam film ini membahas mengenai isu

ketidaksetaraan antara laki — laki dan perempuan, pembungkaman suara permpuan,
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ketidakadanya pilihan dalam hidup yang dialami oleh perempuan. Seringkali
perempuan masih ditempatkan pada posisi yang rendah dan tidak memiliki kebebasan
diruang publik. Namun semakin hari perempuan juga sudah mulai berani untuk
melakukan perlawanan untuk memperjuangkan keadilan dan kesetaraan yang menjadi
bagiannya. Perempuan juga sudah mulai berada di posisi sejajar dengan laki — laki.
Penelitian ini dapat menunjukan bahwa pentingnya kesetaraan yang seharusnya
diterima oleh perempuan agar mendapat hak yang sama dengan laki — laki. Ini dapat
menjadi sebuah saran yang dapat diterapkan dalam perfilman di Indonesia maupun

dalam kehidupan sehari — hari di masyarakat.
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